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construction activities but also proper coordination, monitoring, and
documentation to support effective project management. This community service
activity aimed to provide construction management assistance in supporting the
implementation of the 2026 School Revitalization Program at SMP Negeri 3
Karangmoncol, Purbalingga Regency. The activity employed a direct assistance
and field monitoring approach involving the school and the School Development
Committee. The implementation stages included initial coordination, field
observation, monitoring of construction progress, evaluation, and
documentation. The results showed that the assistance provided academic and
professional support for the partner in understanding construction progress,
coordinating implementation, and documenting revitalization activities. The
activity also demonstrated the contribution of higher education institutions in
applying construction management expertise to support the management of
educational infrastructure development.

ABSTRAK

Pelaksanaan revitalisasi satuan pendidikan tidak hanya membutuhkan kegiatan
pembangunan fisik, tetapi juga koordinasi, monitoring, dan dokumentasi yang
baik untuk mendukung pengelolaan pekerjaan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan memberikan pendampingan manajemen konstruksi
dalam mendukung pelaksanaan Program Revitalisasi SMP Tahun 2026 di SMP
Negeri 3 Karangmoncol, ~Kabupaten Purbalingga. Metode kegiatan
menggunakan pendekatan pendampingan dan monitoring lapangan dengan
melibatkan pihak sekolah dan Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan.
Tahapan kegiatan meliputi koordinasi awal, observasi lapangan, monitoring
perkembangan  pekerjaan, evaluasi, dan dokumentasi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa pendampingan memberikan dukungan keilmuan bagi mitra
dalam memahami perkembangan pekerjaan, melakukan koordinasi pelaksanaan,
serta mendokumentasikan kegiatan revitalisasi. Kegiatan ini juga menunjukkan
kontribusi perquruan tinggi dalam menerapkan kompetensi manajemen
konstruksi untuk mendukung pengelolaan pembangunan sarana dan prasarana
pendidikan.
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PENDAHULUAN
Sarana dan prasarana merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan
karena berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran.
Ketersediaan ruang dan fasilitas pendidikan yang layak tidak hanya berkaitan dengan aspek
fisik bangunan, tetapi juga dengan kemampuan satuan pendidikan dalam menyediakan
lingkungan yang aman, nyaman, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pemerintah
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 menempatkan sarana dan prasarana
sebagai bagian dari penyelenggaraan standar nasional pendidikan yang perlu dipenuhi dalam
rangka mendukung mutu pendidikan (Pemerintah Republik Indonesia, 2021). Dengan
demikian, peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan menjadi bagian penting dari
upaya peningkatan mutu layanan pendidikan. Kondisi sarana dan prasarana pendidikan di
berbagai daerah menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap pembangunan, rehabilitasi, dan
revitalisasi fasilitas pendidikan masih menjadi perhatian pemerintah. Program revitalisasi
satuan pendidikan menjadi salah satu program prioritas pemerintah untuk meningkatkan
kualitas infrastruktur pendidikan sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.
Pada tahun 2026, pemerintah melanjutkan Program Revitalisasi Satuan Pendidikan sebagai
bagian dari agenda peningkatan mutu dan pemerataan layanan pendidikan. Kemendikdasmen
menjelaskan bahwa program revitalisasi diarahkan untuk meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana pendidikan melalui pembangunan baru, rehabilitasi, renovasi, serta penyediaan
sarana pendukung pembelajaran (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2026).
Pelaksanaan program revitalisasi tidak hanya membutuhkan ketersediaan anggaran
dan pekerjaan fisik, tetapi juga membutuhkan pengelolaan yang baik pada setiap tahapan
kegiatan. Perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dokumentasi, dan pelaporan perlu dilakukan
secara terkoordinasi agar pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Dalam pelaksanaan Program Revitalisasi Satuan Pendidikan SMP Tahun Anggaran
2026, Direktorat SMP juga membuka kesempatan bagi perguruan tinggi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan pemantauan program revitalisasi. Hal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan
terhadap kolaborasi antara satuan pendidikan, pemerintah, dan perguruan tinggi dalam
memastikan pelaksanaan revitalisasi berlangsung secara tertib dan mendukung peningkatan
kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Kebutuhan terhadap pendampingan semakin relevan
karena kegiatan revitalisasi pada dasarnya merupakan pekerjaan yang memiliki karakteristik
proyek konstruksi. Manajemen konstruksi merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengelola sumber daya, aktivitas, dan proses pekerjaan agar tujuan proyek dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Fungsi manajemen konstruksi mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian terhadap berbagai sumber daya proyek. (Ma’mury & Firmanto
(2020) menjelaskan bahwa manajemen konstruksi berfungsi mengelola sumber daya secara
efektif, efisien, dan tepat waktu melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.
Pengendalian menjadi salah satu aspek penting dalam manajemen konstruksi karena
pelaksanaan pekerjaan di lapangan dapat mengalami perbedaan dari rencana yang telah
ditetapkan. Pengendalian diperlukan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan tetap
memperhatikan sasaran waktu, biaya, dan mutu. Massie et al (2022) menunjukkan bahwa
pengendalian proyek diperlukan agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan sesuai dengan
perencanaan, dengan waktu, biaya, dan mutu sebagai sasaran utama pengelolaan proyek. Oleh
karena itu, monitoring perkembangan pekerjaan secara berkala menjadi bagian penting dalam
memastikan kesesuaian antara kondisi lapangan dengan rencana pelaksanaan pekerjaan.
Monitoring progres juga memiliki peranan penting dalam pengelolaan pekerjaan konstruksi
karena memberikan informasi mengenai perkembangan pekerjaan dan memungkinkan
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permasalahan di lapangan diketahui lebih awal. Mujahidin & Dijaya (2025) menjelaskan
bahwa pelaporan progres merupakan komponen penting dalam manajemen konstruksi karena
keberhasilan proyek tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir, tetapi juga oleh proses
pemantauan perkembangan pekerjaan secara berkelanjutan. Monitoring yang dilakukan secara
sistematis dapat membantu pihak yang terlibat dalam proyek memperoleh informasi mengenai
kondisi pekerjaan dan mengambil tindakan yang diperlukan apabila ditemukan kendala atau
penyimpangan. Dengan demikian, monitoring dan dokumentasi progres merupakan bagian
penting dari proses pendampingan manajemen konstruksi dalam kegiatan revitalisasi satuan
pendidikan.

Konteks tersebut menjadi relevan dengan pelaksanaan Program Revitalisasi SMP
Tahun 2026 di SMP Negeri 3 Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.
Berdasarkan surat permohonan tanggal 15 Maret 2026, SMP Negeri 3 Karangmoncol meminta
kesediaan dosen Manajemen Konstruksi Politeknik Madyathika untuk menjadi pelaksana
Program Revitalisasi SMP Tahun 2026 di sekolah tersebut. Permohonan tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan keterlibatan kompetensi manajemen konstruksi dalam mendukung
pelaksanaan program revitalisasi pada tingkat satuan pendidikan. Dengan adanya keterlibatan
perguruan tinggi, pengetahuan dan kompetensi akademik di bidang manajemen konstruksi
dapat diterapkan secara langsung untuk mendukung kebutuhan mitra di lapangan. Pelaksanaan
revitalisasi di SMP Negeri 3 Karangmoncol kemudian didukung dengan pembentukan Panitia
Pembangunan Satuan Pendidikan melalui Keputusan Kepala SMP Negeri 3 Karangmoncol
Nomor 400.3.5.1/058/2026 tanggal 26 Maret 2026. Struktur kepanitiaan terdiri atas
penanggung jawab, ketua, sekretaris/logistik, bendahara, dan kepala pelaksana, yang
menunjukkan adanya pembagian peran dalam pengelolaan kegiatan revitalisasi. Dalam
dokumen tersebut, panitia memiliki tugas antara lain melakukan koordinasi dengan tim teknis
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, penyelesaian, dan pelaporan, melakukan dokumentasi
perkembangan pekerjaan, serta menyusun laporan pelaksanaan bantuan revitalisasi. Selain itu,
kepala pelaksana bertugas melaksanakan pekerjaan revitalisasi sesuai dokumen perencanaan
dan membuat perhitungan progres mingguan bersama pengawas untuk dilaporkan kepada
ketua.

Berdasarkan kondisi tersebut, pendampingan manajemen konstruksi menjadi relevan
sebagai bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam membantu satuan pendidikan mengelola
pelaksanaan revitalisasi. Pendampingan tidak dimaksudkan untuk menggantikan fungsi panitia
pembangunan satuan pendidikan, tetapi memberikan dukungan keilmuan dalam proses
koordinasi, peninjauan kondisi lapangan, monitoring perkembangan pekerjaan, pengendalian
progres, dokumentasi, dan penyelesaian permasalahan yang ditemukan selama pelaksanaan.
Pendekatan tersebut sejalan dengan arah pelaksanaan Program Revitalisasi Satuan Pendidikan
Tahun 2026 yang menempatkan pemantauan, reviu dokumen perencanaan dan pelaksanaan
konstruksi, dokumentasi, rekomendasi terhadap permasalahan, serta pelaporan sebagai bagian
dari kegiatan pengawalan program. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
melalui pendampingan langsung pada pelaksanaan Program Revitalisasi SMP Negeri 3
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Kegiatan mencakup peninjauan kondisi dan
perkembangan pekerjaan di lapangan, koordinasi dengan pihak sekolah dan panitia
pembangunan, serta monitoring terhadap pelaksanaan pekerjaan revitalisasi. Dokumentasi
kegiatan pada 26 Juni 2026 menunjukkan aktivitas peninjauan langsung pada lokasi pekerjaan
serta koordinasi bersama pihak terkait dalam membahas pelaksanaan revitalisasi. Berdasarkan
kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan manajemen
konstruksi untuk mendukung pelaksanaan revitalisasi agar lebih terarah, terkoordinasi,
terdokumentasi, dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pekerjaan, sekaligus memberikan
kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung peningkatan kualitas sarana dan prasarana
pendidikan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui pendampingan dan
monitoring manajemen konstruksi pada Program Revitalisasi SMP Negeri 3 Karangmoncol,
Kabupaten Purbalingga. Pelaksanaan kegiatan melibatkan pihak sekolah dan Panitia
Pembangunan Satuan Pendidikan melalui koordinasi, observasi lapangan, monitoring
perkembangan pekerjaan, evaluasi, serta dokumentasi kegiatan. Tahapan kegiatan meliputi: (1)
koordinasi dan persiapan, (2) observasi kondisi lapangan, (3) monitoring pelaksanaan
pekerjaan, (4) evaluasi dan koordinasi hasil monitoring, serta (5) dokumentasi dan pelaporan.
Pendampingan dilakukan secara langsung di lokasi revitalisasi untuk memberikan dukungan
dalam pemantauan perkembangan dan pengelolaan pekerjaan konstruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pendampingan
manajemen konstruksi pada Program Revitalisasi SMP Negeri 3 Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga. Kegiatan ini merupakan bentuk keterlibatan perguruan tinggi dalam memberikan
dukungan keilmuan kepada satuan pendidikan yang sedang melaksanakan program revitalisasi.
Kegiatan pendampingan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan Panitia
Pembangunan Satuan Pendidikan, observasi kondisi lapangan, monitoring perkembangan
pekerjaan, evaluasi, serta dokumentasi. Keterlibatan tersebut menjadi sarana penerapan
kompetensi manajemen konstruksi secara langsung pada kebutuhan nyata mitra. Pelaksanaan
kegiatan memiliki dasar yang jelas karena SMP Negeri 3 Karangmoncol sebelumnya telah
mengajukan permohonan kepada dosen Manajemen Konstruksi Politeknik Madyathika untuk
menjadi pelaksana Program Revitalisasi SMP Tahun 2026. Surat permohonan tersebut
diterbitkan pada 15 Maret 2026 dan ditujukan kepada Saeful Prasetyo, S.T., M.T. selaku dosen
Manajemen Konstruksi Politeknik Madyathika. Permohonan tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan keterlibatan pihak yang memiliki kompetensi di bidang manajemen konstruksi
dalam mendukung pelaksanaan program revitalisasi di lingkungan sekolah.

1. Koordinasi Awal dan Persiapan Pendampingan

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan
Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan. Koordinasi menjadi bagian penting karena
pelaksanaan revitalisasi melibatkan beberapa unsur dengan pembagian tugas yang
berbeda. Berdasarkan keputusan kepala sekolah, Panitia Pembangunan Satuan
Pendidikan memiliki struktur yang terdiri atas penanggung jawab, ketua,
sekretaris/logistik, bendahara, dan kepala pelaksana. Pembagian tersebut menunjukkan
bahwa pelaksanaan revitalisasi membutuhkan koordinasi antara unsur administratif dan
unsur pelaksana pekerjaan di lapangan. Koordinasi juga digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai perkembangan pelaksanaan pekerjaan dan kebutuhan
pendampingan. Dalam proses ini, pendamping berperan memberikan dukungan dari
perspektif manajemen konstruksi dengan tetap memperhatikan kewenangan pihak
sekolah dan panitia. Dengan adanya koordinasi, informasi mengenai kondisi pekerjaan
dapat dibahas secara langsung sehingga kegiatan monitoring tidak hanya berorientasi
pada kondisi fisik bangunan, tetapi juga memperhatikan aspek pengelolaan kegiatan.

2. Observasi Kondisi dan Perkembangan Pekerjaan

Observasi lapangan dilakukan dengan meninjau secara langsung lokasi
Program Revitalisasi SMP Negeri 3 Karangmoncol. Observasi bertujuan memperoleh
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gambaran mengenai kondisi aktual pekerjaan dan perkembangan pelaksanaan
konstruksi. Peninjauan secara langsung memungkinkan pendamping melihat kondisi
pekerjaan secara faktual sekaligus menghubungkannya dengan informasi yang
diperoleh melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan panitia. Kegiatan observasi juga
menjadi bagian penting dalam proses pendampingan karena kondisi lapangan
merupakan sumber informasi utama dalam melakukan monitoring pekerjaan
konstruksi. Melalui observasi, perkembangan pekerjaan dapat dibahas berdasarkan
kondisi aktual, bukan hanya berdasarkan informasi administratif. Hasil observasi
kemudian digunakan sebagai bahan komunikasi dan evaluasi bersama pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan revitalisasi. Dokumentasi kegiatan memperlihatkan proses
peninjauan langsung terhadap lokasi pekerjaan revitalisasi. Aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa pendampingan dilakukan melalui keterlibatan langsung di
lapangan, sehingga proses pengabdian tidak hanya berupa penyampaian materi secara
teoritis, tetapi juga penerapan pengetahuan manajemen konstruksi pada kondisi
pekerjaan yang sedang berlangsung.

. Monitoring Pelaksanaan Pekerjaan

Tahap berikutnya adalah monitoring terhadap perkembangan pekerjaan
revitalisasi. Monitoring dilakukan dengan mengamati pelaksanaan pekerjaan di lokasi
dan melakukan komunikasi dengan pihak yang terlibat. Kegiatan ini diarahkan untuk
memperoleh informasi mengenai perkembangan pekerjaan serta berbagai hal yang
perlu mendapatkan perhatian selama proses pelaksanaan. Monitoring merupakan
bagian penting dalam manajemen konstruksi karena pelaksanaan pekerjaan
berlangsung secara bertahap dan membutuhkan pengamatan terhadap perkembangan
setiap tahapan. Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, monitoring tidak dimaksudkan
untuk mengambil alih fungsi pengawasan teknis yang menjadi kewenangan pihak
terkait, tetapi memberikan dukungan dalam proses pemantauan dan koordinasi.
Pendamping memberikan perspektif manajemen konstruksi agar perkembangan
pekerjaan dapat dipahami secara lebih sistematis. Dokumen Panitia Pembangunan
Satuan Pendidikan juga menunjukkan bahwa perkembangan pekerjaan perlu
didokumentasikan dan dilaporkan. Dalam pembagian tugas panitia, terdapat kewajiban
untuk melakukan dokumentasi perkembangan pekerjaan serta membuat perhitungan
progres mingguan pekerjaan bersama pengawas untuk dilaporkan kepada ketua.
Dengan demikian, aktivitas monitoring yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian
memiliki keterkaitan langsung dengan kebutuhan pengelolaan dan pelaporan program
revitalisasi.

. Koordinasi dan Evaluasi Hasil Monitoring

Hasil pengamatan lapangan selanjutnya menjadi bahan koordinasi dan evaluasi
bersama pihak terkait. Evaluasi dilakukan untuk membahas perkembangan pekerjaan
dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses pelaksanaan revitalisasi. Melalui
proses tersebut, informasi yang diperoleh dari lapangan dapat dikomunikasikan kepada
pihak yang memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan. Pendampingan pada
tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan masukan berdasarkan perspektif
manajemen konstruksi. Masukan tersebut diarahkan untuk membantu mitra dalam
melihat pelaksanaan pekerjaan secara lebih sistematis, terutama berkaitan dengan
koordinasi, perkembangan pekerjaan, dokumentasi, dan tindak lanjut terhadap kondisi
yang ditemukan di lapangan. Pendampingan tetap menempatkan Panitia Pembangunan
Satuan Pendidikan sebagai pihak yang menjalankan fungsi pengelolaan kegiatan sesuai
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dengan tugas yang telah ditetapkan. Kegiatan koordinasi dan evaluasi juga
memperlihatkan bahwa pelaksanaan revitalisasi tidak hanya berkaitan dengan
pekerjaan fisik, tetapi membutuhkan komunikasi antarpihak. Pihak sekolah, panitia,
pelaksana pekerjaan, pengawas, dan unsur pendamping perlu memiliki informasi yang
memadai mengenai perkembangan kegiatan. Oleh karena itu, komunikasi dan
koordinasi menjadi salah satu aspek yang mendukung keteraturan proses pelaksanaan
revitalisasi.

Dokumentasi Perkembangan Kegiatan

Dokumentasi merupakan bagian penting dari kegiatan pendampingan karena
memberikan bukti visual mengenai aktivitas yang telah dilaksanakan dan kondisi
pekerjaan pada saat monitoring. Dokumentasi juga dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan pelaporan kegiatan. Dalam SK Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan,
dokumentasi perkembangan pekerjaan memang menjadi salah satu tugas yang harus
dilaksanakan selama program revitalisasi. Dokumentasi kegiatan pengabdian
menunjukkan adanya aktivitas peninjauan lapangan dan koordinasi terkait pelaksanaan
revitalisasi. Foto kegiatan dapat menggambarkan keterlibatan langsung pendamping
dalam proses pelaksanaan program. Keberadaan dokumentasi tersebut memperkuat
bahwa kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan berbasis
kondisi lapangan.

Hasil Pelaksanaan Pendampingan

Berdasarkan rangkaian kegiatan yang telah dilakukan, hasil utama pengabdian
berupa terlaksananya pendampingan manajemen konstruksi dalam proses Program
Revitalisasi SMP Negeri 3 Karangmoncol. Pendampingan memberikan ruang bagi
pihak sekolah dan panitia untuk melakukan koordinasi dan monitoring bersama
terhadap perkembangan pekerjaan. Selain itu, kegiatan memberikan dukungan
keilmuan kepada mitra dalam memahami proses pelaksanaan pekerjaan dari perspektif
manajemen konstruksi. Hasil kegiatan juga terlihat dari terbentuknya proses
komunikasi antara pihak perguruan tinggi dan satuan pendidikan dalam pelaksanaan
program revitalisasi. Keterlibatan dosen dalam kegiatan lapangan memungkinkan
pengetahuan yang diperoleh dalam lingkungan akademik diterapkan pada kondisi
nyata. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam
menyelesaikan persoalan yang dihadapi masyarakat, khususnya dalam mendukung
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Tabel 1 di bawah menunjukkan
rangkaian kegiatan dan hasil yang diperoleh pada setiap tahapan pendampingan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan dan Hasil Pendampingan Manajemen Konstruksi

Tahapan Kegiatan Tahapan Kegiatan Tahapan Kegiatan Tahapan Kegiatan

Koordinasi awal Koordinasi dengan pihak Diperoleh informasi  Dokumentasi
sekolah dan Panitia mengenai pelaksanaan dan koordinasi
Pembangunan Satuan kebutuhan pendampingan
Pendidikan

Persiapan Identifikasi kebutuhan dan Tersusun fokus Catatan kegiatan
aspek yang perlu  pendampingan
diperhatikan dalam berdasarkan kondisi
pendampingan kegiatan revitalisasi

Observasi lapangan Peninjauan langsung lokasi  Diperoleh gambaran Foto lapangan
dan kondisi pekerjaan kondisi aktual dan

perkembangan pekerjaan
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Monitoring Pengamatan perkembangan  Diperoleh informasi  Foto monitoring
pelaksanaan pekerjaan mengenai  perkembangan
pekerjaan sebagai bahan
pembahasan
Evaluasi Pembahasan hasil Teridentifikasi hal-hal Dokumentasi
monitoring bersama pihak yang perlu mendapatkan koordinasi
terkait perhatian dalam
pelaksanaan
Dokumentasi Pendokumentasian Tersedia  bukti  visual Foto kegiatan
aktivitas dan kegiatan sebagai bahan
perkembangan kegiatan evaluasi dan pelaporan
Pelaporan Penyusunan hasil kegiatan Tersusunnya bahan laporan Laporan dan
pendampingan kegiatan pengabdian dokumentasi
Pembahasan

Pelaksanaan pendampingan menunjukkan bahwa kompetensi manajemen konstruksi
dapat diterapkan tidak hanya pada proyek pembangunan komersial, tetapi juga pada
pengelolaan pembangunan dan revitalisasi fasilitas pendidikan. Satuan pendidikan sebagai
mitra memiliki kebutuhan terhadap pengelolaan pekerjaan yang melibatkan berbagai pihak dan
tahapan kegiatan. Dalam kondisi tersebut, pendampingan dari perguruan tinggi dapat menjadi
sarana untuk memberikan dukungan keilmuan tanpa menggantikan fungsi dan kewenangan
pihak yang bertanggung jawab terhadap kegiatan. Pendekatan pendampingan juga memberikan
manfaat dalam mempertemukan pengetahuan akademik dengan kebutuhan praktis di lapangan.
Konsep manajemen konstruksi yang berkaitan dengan perencanaan, koordinasi, monitoring,
pengendalian, dan dokumentasi dapat diterapkan dalam konteks pelaksanaan revitalisasi satuan
pendidikan. Kegiatan observasi dan monitoring memungkinkan proses pendampingan
dilakukan berdasarkan kondisi nyata yang ditemukan di lapangan. Dengan demikian,
pengabdian tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi diwujudkan melalui keterlibatan
langsung dalam proses pelaksanaan kegiatan. Dari sisi mitra, pendampingan dapat mendukung
proses koordinasi dan pemantauan perkembangan pekerjaan. Hal ini relevan dengan tugas
Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan yang mencakup koordinasi dengan tim teknis,
pelaksanaan pekerjaan, dokumentasi perkembangan, perhitungan progres, dan pelaporan.

Pendampingan manajemen konstruksi kemudian berfungsi sebagai dukungan tambahan
agar proses tersebut dapat dibahas berdasarkan perspektif pengelolaan pekerjaan konstruksi.
Dari sisi perguruan tinggi, kegiatan ini memberikan ruang untuk menjalankan fungsi
pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan kompetensi dosen pada persoalan nyata
yang dihadapi mitra. Keterlibatan dalam revitalisasi sekolah juga memperkuat hubungan antara
perguruan tinggi dengan satuan pendidikan di wilayah sekitar. Kompetensi manajemen
konstruksi yang diterapkan dalam kegiatan dapat memberikan kontribusi pada proses
pengelolaan revitalisasi, khususnya dalam aspek koordinasi, monitoring, evaluasi, dan
dokumentasi. Dengan demikian, hasil kegiatan tidak hanya berupa terlaksananya aktivitas
pendampingan di lokasi revitalisasi, tetapi juga terbentuknya proses kolaborasi antara
perguruan tinggi dan satuan pendidikan. Kolaborasi tersebut menjadi penting karena
pelaksanaan revitalisasi membutuhkan keterlibatan berbagai pihak dengan peran dan
kompetensi yang berbeda. Pendampingan manajemen konstruksi menjadi salah satu bentuk
kontribusi perguruan tinggi untuk mendukung pelaksanaan program revitalisasi melalui
pendekatan yang berbasis pada kebutuhan mitra dan kondisi aktual di lapangan.
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Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Peninjauan lokasi dan kondisi pekerjaan Program Revitalisasi SMP Negeri 3
Karangmoncol

‘Time;na;sk

26 Juni 2026
V
Jumat )

k

Gambar 1 menunjukkan kegiatan peninjauan langsung pada lokasi revitalisasi.
Aktivitas tersebut merupakan bagian dari observasi lapangan yang dilakukan untuk
melihat kondisi dan perkembangan pekerjaan secara langsung.

Gambar 2. Koordinasi dan pembahasan pelaksanaan Program Revntahsasn
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Gambar 2 menunjukkan proses koordinasi antara pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan revitalisasi. Koordinasi dilakukan untuk membahas pelaksanaan kegiatan
dan perkembangan pekerjaan sebagai bagian dari proses pendampingan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian melalui pendampingan manajemen konstruksi memberikan
kontribusi dalam mendukung pengelolaan Program Revitalisasi SMP Negeri 3 Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga secara lebih terarah dan sistematis. Pendampingan memperkuat
dukungan keilmuan bagi pihak sekolah dan Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan dalam
memahami perkembangan pekerjaan, koordinasi pelaksanaan, serta pentingnya monitoring dan
dokumentasi sebagai bagian dari pengelolaan kegiatan revitalisasi. Kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa keterlibatan perguruan tinggi dapat menjadi bentuk kontribusi nyata
dalam membantu satuan pendidikan menghadapi kebutuhan pengelolaan pembangunan sarana
dan prasarana. Dengan demikian, pendampingan manajemen konstruksi dapat menjadi
pendekatan kolaboratif yang mendukung keteraturan pelaksanaan revitalisasi sekaligus
memperkuat hubungan antara perguruan tinggi dan satuan pendidikan dalam penyelesaian
kebutuhan pembangunan di masyarakat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan Program Revitalisasi SMP Tahun 2026
dari SMP Negeri 3 Karangmoncol

PEMERINTAH KABUPATEM PURBALINGGA
DINAS PENDIDIKAN DAM KEBUDAYAAM
SMP NEGERI 3 KARANGMONCOL
Ji. Raya Baleraksa Tel-E-mail : zmpn3kamon@gmai com
Karangmoncol Purbalingga 53355

Purbalingga, 15 Maret 2026

Nomor o 400313 077 2026

Lampiran : -

Hal . Pemmohonan
Kepada Yih.

Saeful Prasetyo, ST, MT.
( Dosen Manajemen Konstruksi Politeknik Madyathika )
]

Purbalingga

Dengan Hormat,
Sehubungan dengan adamya program Revitalisasi SMP Tahun 2026 di SMP Megeri 3
Karangmoncol Dinas Pendidikan dan Kebudayaanm Kabupaten Purbalingga, yang bertanda
tangan dibawah ini :

Mama : Kanthi Tri Setyawati, 3.Pd.

NIP © 19720227 200701 2 007

Jabatan : Kepala Sekolah f Penanggungjawab
Unit Kerja : SMP Negeri 3 Karangmoncol

Meminta dengan hormat kesediaan saudara untuk menjadi pelaksana Program Revitalisasi
SMP Tahun 2026 di SMP Negeri 3 Karangmoncol.

Demikian surat p honan ini kami ikan, atas i dan kerj wa kami
sampaikan terimakasih.

Kepala Sekolah

-~ /2
Kanthi Tri Setyawati, 5.Pd.
NIP 19720227 200701 2 007

Lampiran 2. Keputusan Kepala SMP Negeri 3 Karangmoncol tentang Penetapan
Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan

JI Raya Karangmiri Boleroksa Tel.-E-mail - s Rarmen @ g

e PEMERINTAH KABUPATEN PURBALINGGA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI 3 KARANGMONCOL
s Karangmancol Purbalingga 53355

KEPUTUSAN KEPALA SMP NEGERI 3 KARANGMONCOL
KABUPATEN/KOTA PURBALINGGA
Nomor : 400.3.5.1/058/2026

tentang

PENETAPAN
PANITIA PEMBANGUNAN SATUAN PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 KARANGMONCOL
TAHUN ANGGARAN 2026

Menimbang : . Bahwa dalam rangka ikan dan sarana
satuan idi intah telsh Program
italisasi Satuan Pendis Sckolah Pertama (SMP) Tahun
Anggaran 2026;
b. Bahwa untuk j i dan il

pelaksanaan program pembangunan di tingkat satuan pendidikan perh
dibentuk Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan.

Mengingat  : a. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan

Nasional;

Undang-undang Nomar 32 tahun 2004, tentang Pemerintah Dacrah;

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2025, tentang

-

Program dan i Satuan
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan
dan Sckolah Atas

Unggul Garuda, dan Digitalisasi Pembelajaran;
. Petunjuk Teknis Bantuan intah Program
Satuan Pendidikan Tahun Anggaran 2026;

3

e. Panduan Pelaksansan dan Laporan Bantuan Pemerintah Program

i i Satuan i Sckolah Pertama (SMP)
Tahun Anggaran 2026; dan

f. Berita Acara Pemilihan dan Panitia Satuan

Pendidikan SMP Negeri 3 Karangmoncol Nomor: 400.3.5.1/0582026
tanggal 26 Maret 2026.

MEMUTUSKAN

Pertama  : Menctapkan Susunan Pengurus Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan SMP
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Negeri 3 Kamangmoncol tahun 2026 scbagaimana tertuang pada lampiran

Keputusan ini.
Kedua : Panitia didik bagai pertama
WMWIWMMM Rlvmlin-

Satuan Pendidikan Sckolah Menengah Pertama (SMP) Tahun Anggaran 2026,
dengan tugas dan peran sebagaimana dituangkan dalam Lampiran Surat

Keputusan ini.
Ketiga :muhnmmmhmmammmuwm
periode ¥ i Satuan P terhitung  sejak
ini sampai inya seluruh
s-n-w.nm

Keempat : Semua bisys yang timbul akibat dikelusrkannya Surast Keputusen ini
dibebankan kepads Satuan Pendidikan dan Panitia Pembangunan Satuan
Pendidikan  SMP Negeri 3 Karsngmoncol selaku pengelola dana bantuan
P Revitalisasi S Pendida

Kelima :Snxqmnhhhlupkmlmdmaphhdmm
hari terdapat k maka akan dip mestinya.

Lampiran 1

Surat Keputusan Kepala SMP Negeri 3 Karangmoncol

Nomor + 400.3.5.1/058/2026

Tanggal 26 Maret 2026

Tentang : Penctapan Panitia Pembangunan Satuan Pendidikan
SMP Negeri 3 Karangmoncol Tahun Anggaran 2026

SUSUNAN
PANITIA PEMBANGUNAN SATUAN PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 KARANGMONCOL
TAHUN ANGGARAN 2026

Jabatan dalam
No. Nama Panitia Pembangunan Satuan

Kanthi Tri Setyawati, S.Pd. Penanggung jawab
Sugeng Aman Wibowo, S.H. Ketua

Tria Cahyati, S.Pd. Sekretaris/Logistik
4, Mugi Rahayu, S.E,
Sseful Prasetyo, S.T, M.T. Kepala Pelaksana

wl ] =

“w)

Kannynonco'. 26 Maret 2026

NIP. 197202272007012007

Lampiran 2
Sarat Keputusan Kepala SMP Negeri 3 Karsagmoncol
Nomor : 400.3.5.1/058/2026
Tangeal =26 Maret 2026
Tentang z wmnx.msu
SMP Negeri 3 Karangmoocol Tahun Anggaran 2026

= ban: werta membuat
penggunasa i dengan bukti yang lengkap;

. BAST hasil dan kepada PPK;

10. Membuat BAST asct dan kepada dinas S

pendidikan (yayasan):
11. Melsksanakan program revitalisssi sesuai ketentuan yang berlaku.

Asggota Panitia Pembangenan Sataan Pendidikan:
- Ph-.‘---i-w-k
Panitia

(P2SP);
z_ wm-@.wmmh_mmm

3. u«‘mm“mmmwmmuﬁm
penyalur dengan 2 spesimen tanda tngan yaitu kepala satuan pendidikan dan
‘bendahara;

. Mengkoordinasikan tugas-tugas anggota P2SP;

dan ikan P2SP

wa

~ <
ketentusn yang berlaku:
6. inasi dengan Dinas 8 dan pibak terkait lainaya;
7. BAST hasil jaan dan kepada PPK: dan
8. Menandatangani BAST aset dan kepada dinas
penyclenggara pendidikan (yayasan).
- K._z
kegiatan di satuan pends
z Berkoordinasi dengan tim tcknis dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
penyelesaian, dan pelaporan.
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3.

4
s.

Bersama kepala pelaksana, memilih dun menctapkan jumish pekerja, serta membagi
pekerjasn sesusi dengan kualifikasi dan bidang keahlian;

koordinasi dengan dan
Menyusun laporun hasil pekerjasn sesuai panduan pelaksanaan;

b. Sdnttrﬁ meranghap

-n

oo

Logistik:
. Membuat papan nama kegiaten dan meaginformasikan kegiotan dalam papan
informasi;

. Membuat BAST hasil pekerjaan:

Membuat BAST aset;

Melakukan dokumentasi semua berkas terkait pekerjaan, catatan perkembangan dan
foto kemaj; jaan, bukti i dan yang
diarsipkan secara rapi di satuan peadidikan;

Melakukan tugas administrasi, surat menyurat, dan ketatausahaan;
Melakukan survei harga bahan.

Memeriksa dan mencatat barang masuk dan barang yang digunakan; dan
Melaporkan ketersediaan material kepada kepala pelaksana.

< l-hhrlx
1. Melakukan pengelolaan kevangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

N:ge

»

L R B LR

Mengaktifkan rekening atas nama satuan pendidikan bersama kepala satuan
pendidikan, pada bank penyalur dengan 2 spesimen tanda tangan yaitu kepala satuan
pendidikan dan bendahara;

mencatat seluruh penerimaan dan penggunaan dana secar terinci, teratur disertai
wwmmammm

Jawab;

Mdl.hhnp-.i-h-‘lih*:
Muy‘-w-duwlnhd-hsl—k
dan
M-mhhlwnphluhd-‘-ly-gluw
disertai dengan
hhnuhwv

d. anh?dnl—-
1. Bersama ketua, memilih dan menetapkan jumlsh pekerja, serta membagi pekerjaan

e

sesuai dengan kualifikasi dan bidang keahlian;

Mengajukan jenis dan jumish kebutuban material kepada benduhaca;
Mclaksanakan pekerjaan revitalisasi sesuai dengan dokumen perencanaan;
Membuat perhitungan progres mingguan pelaksanasn pekerjaan revitalisasi bersama
pengawas untuk dilaporkan kepada ketus.
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